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Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan 

sel akan dihambat. Senyawa antioksidan dapat di jumpai pada berbagai tumbuhan 

herbal yang bisa digunakan sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman yang banyak 

mengandung antioksidan adalah daun kelor (Moringa oleifera). Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari daun kelor 

dengan berbagai metode ekstraksi yaitu infusa, maserasi, dekokta, refluks, dan 

digesti. Hasil yang diperoleh pada ekstraksi maserasi yaitu 22,1818  ppm, infusa daun 

kelor muda 181,45 ppm dan daun kelor tua 318,57 ppm, ekstraksi dengan dekokta 

sebesar 57,5439 ppm, ekstraksi dengan refluk daun kelor muda pesisir 172,71 ppm, 

daun kelor tua pegunungan 258,92 ppm, daun kelor muda pegunungan 97,79 ppm, 

daun kelor tua pesisir 143,14 ppm,dan ekstraksi menggunakan digesti sebesar 46,32 

ppm, ektraksi maserasi dengan pelarut methanol sebesar 160 ppm 
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